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INTISARI 

RIZAL, M., 2019,KAJIAN LITERATUR AKTIVITAS DIURETIK 

EKSTRAK DAN FRAKSI DAUN PEPAYA ( Carica papaya L) 

 Diuretik adalah salah satu pengobatan yang dilakukan pada penyakit 

hipertensi, diuretik merupakan obat yang bekerja pada ginjal untuk meningkatkan 

ekskresi air dan natrium klorida yaitu mengeluarkan kelebihan elektrolit dalam 

darah. Salah satu tanaman yang banyak digunakan pada pengobatan diuretik adalah 

daun pepaya (Carica papaya L.). Senyawa yang diduga sebagai diuretik adalah 

alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin dengan mekanisme meningkatkan ekskresi 

Na+ dan Cl. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas fraksi n-heksan, 

fraksi etil asetat dan fraksi air daun pepaya sebagai diuretik pada tikus putih jantan 

galur wistar. 

 Review ini bertujuan untuk memberikan informasi terkait senyawa aktif, 

aktivitas farmakologis, dan mekanisme kerja daun pepaya sebagai diuretik. Pada 

review artikel ini digunakan literatur. Literatur didapat dari jurnal publikasi 

nasional maupun internasional yang diperoleh dari penyedia jurnal di internet serta 

dari buku maupun e-book.  

Berdasarkan hasil Literature review bagian tanaman pepaya (Carica papaya 

L) yang memiliki aktivitas diuretik terbaik dalam penelitian ini adalah bagian 

bijinya dengan volume urin kumulatif 18,68±0,31  dan daya diuretik 1,48%. 

 

Kata kunci : daun pepaya, studi literature, bagian tanaman pepaya 
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ABSTRACT 

 

RIZAL, M., 2019,LITERATURE STUDY OF FRACTION DIURETIC 

ACTIVITY TEST FROM PEPAYA LEAF ETHANOL EXTRACTS (Carica 

papaya L) IN WHITE RAT RICE (Rattus norvegicus L) WISTAR LINE  

 

 Diuretics are one of the treatments carried out in hypertension, diuretics 

are drugs that work on the kidneys to increase the excretion of water and sodium 

chloride, which excrete excess electrolytes in the blood. One of the plants that are 

widely used in the treatment of diuretics is papaya leaves (Carica papaya L.). 

Compounds that are suspected as diuretics are alkaloids, flavonoids, saponins and 

tannins with a mechanism of increasing the excretion of Na + and Cl. 

 This review aims to provide information regarding active compounds, 

pharmacological activities, and the mechanism of action of papaya leaves as a 

diuretic. In the review of this article the literature is used. Literature is obtained 

from national and international journal publications obtained from journal providers 

on the internet as well as from books and e-books. It is known that papaya has 

various pharmacological activities in dealing with antihypertensive, antioxidant, 

antidiarrheal, anti-inflammatory, immunomodulatory, antibacterial, anticancer. 

Active compounds which are generally responsible for pharmacological activities 

are flavonoids, alkaloids, saponins and tannins.  

 Based on literature review, the part of papaya plant (Carica papaya L) 

that has the best diuretic activity in this study is the seed portion wih a cumulative 

urine volume of 18,68±0,31  and diuretic power 1,48 

 

Keywords: Papaya leaf, literature study, parts oh papaya plant 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia memiliki kekayaan sumber daya alam terbesar kedua setelah 

Brasil, namun kekayaan tersebut belum dimanfaatkan secara maksimal. 

Penggunaan obat herbal lebih banyak digunakan berdasarkan informasi empiris 

atau turun-temurun tanpa ada kajian ilmiah. Pengkajian secara ilmiah memerlukan 

model pengujian yang sesuai dengan kondisi penyakit. Agar dapat memberikan 

hasil pengujian yang dapat diterapkan pada manusia dalam uji klinik, maka metode-

metode yang digunakan pada uji praklinik sedapat mungkin mendekati kondisi 

patofisiologi, dengan melihat penyebab suatu penyakit, dapat dikembangkan suatu 

metode pengujian yang dapat mewakili kondisi tersebut (Bandyophadhay et al 

2004).  

Menurut WHO (2015) menunjukkan sekitar 1,13 miliar orang di dunia 

menyandang hipertensi, artinya 1 dari 3 orang di dunia terdiagnosis hipertensi. 

Jumlah penyandang hipertensi terus meningkat setiap tahunnya, diperkirakan pada 

tahun 2025 akan ada 1,5 miliar orang yang terkena hipertensi, dan diperkirakan 

setiap tahunnya 9,4 juta orang meninggal akibat hipertensi dan komplikasinya.  

Salah satu pengobatan untuk hipertensi adalah diuretik. Diuretik adalah obat 

yang bekerja pada ginjal untuk meningkatkan ekskresi air dan natrium klorida. 

Secara normal reabsorbsi garam dan air dikendalikan oleh aldosterone dan 

vasopresin. Diuretik bekerja pada ginjal untuk mengeluarkan kelebihan elektrolit 

dalam darah. Prinsip kerja diuretik secara umum adalah menurunkan reabsorbsi 

elektrolit oleh tubulus ginjal, dimana peningkatan ekskresi elektrolit akan disertai 

dengan peningkatan ekskresi air yang diperlukan untuk mencapai keseimbangan 

osmotik. Senyawa yang dapat merangsang pengeluaran air sangat potensial untuk 

digunakan dalam keadaan seperti : udema, gagal jantung, gagal ginjal dan hipertensi 

(Permadi 2006). 

Didalam dunia medis sudah banyak obat kimia yang diproduksi sebagai 

peluruh air seni atau diuretika. Bukan hanya obat kimia saja yang berfungsi sebagai 
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peluruh air seni atau diuretik, banyak tanaman yang sudah lama dikenal oleh nenek 

moyang kita yang digunakan sebagai peluruh air seni (Permadi, 2006). 

Dewasa ini, penelitian dan pengembangan tanaman obat, baik didalam 

maupun luar negeri berkembang pesat. Penelitian yang berkembang, terutama pada 

segi farmakologi maupun fitokimianya berdasarkan indikasi tanaman obat yang 

telah digunakan oleh sebagian masyarakat dengan khasiat yang teruji secara 

empiris. Hasil penelitian tersebut, tentunya lebih memberikan rasa percaya para 

pengguna tumbuhan obat akan khasiat maupun penggunaannya (Dalimartha, 2006). 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Isnania et al. (2014) menjelaskan 

bahwa ekstrak etanol biji pepaya dengan dosis 122 mg/KgBB tikus sebagai diuretik. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Rendy Primananda zilmi (2011) menjelaskan 

bahwa esktrak etanol daun pepaya dengan dosis efektif 64 mg/KgBB tikus dapat 

beraktivitas sebagai diuretik. Yang mengandung senyawa alkaloid dan saponin. 

Senyawa aktif yang berkhasiat sebagai diuresis adalah alkaloid dengan mekanisme 

meningkatkan ekskresi Na+ dan Cl. Sedangkan pada penelitian Syamsuhidayat  et 

al (2000), daun, akar dan kulit batang pepaya mengandung alkaloida, saponin dan 

flavonoid, Disamping itu daun dan akar juga mengandung polifenol dan bijinya 

mengandung saponin. Flavonoid yang terdapat didalam daun papaya adalah 

golongan flavonol  (Krishna et al2008). Flavonol memiliki mekanisme 

meningkatkan ekskresi elektrolit seperti ion natrium dan klorida keluar bersama 

urin (Chodera et al 1991).Menurut penelitian (Grascio 2002) dari hasil uji skrining 

kandungan kimia dari ekstrak etanol daun pepaya menunjukkan adanya senyawa 

alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin.  

Dikarenakan pandemi covid sedang berlangsung sehingga tidak 

memungkinkan untuk melakukan penelitian di laboratorium peneliti akan 

melakukan penelitian studi kepustakaan untuk mengetahui aktivitas diuretik dari 

ekstrak dan fraksi tanaman pepaya (Carica papaya L) terhadap tikus putih galur 

wistar dengan parameter potensi diuretik dan volume urin. Fraksinasi dilakukan 

untuk memurnikan senyawa aktif dari senyawa pengganggu dan untuk memisahkan 

golongan senyawa dan menarik senyawa kimia yang mampu memperbanyak urin 

tikus sesuai dengan sifat kepolaran pelarut yang digunakan, Senyawa tersebut 
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memiliki tingkat kepolaran yang berbeda beda, dimana senyawa flavonoid dan 

polifenol bersifat semi polar, sedangkan saponin bersifat polar sehingga digunakan 

pelarut dengan tingkat kepolaran yang berbeda-beda. 

Pada penelitian ini menggunakan pembanding hidroklorotiazid golongan 

diuretik tiazid yang bekerja pada awal tubulus distal dengan cara menghambat 

reabsorbsi natrium dan klorida (Stringer 2008). Diuretik tiazid tepat untuk 

digunakan pada sebagian besar pasien dengan hipertensi ringan atau sedang 

(Katzung 2001). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Apakah tanaman pepaya (Carica papaya L) memiliki efek diuretik? 

2. Apakah senyawa tanaman pepaya (Carica papaya L) yang bertanggung jawab 

sebagai aktivitas diuretik ? 

3. Manakah bagian tanaman pepaya(Carica papaya L) yang memiliki aktivitas 

tertinggi sebagai diuretik?  

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

penelitian sebagai berikut : 

Pertama, untuk mengetahui aktivitas tanaman pepaya (Carica papaya L) 

memiliki efek diuretik 

Kedua, untuk mengetahui senyawa tanaman pepaya (Carica papaya L) yang 

bertanggung jawab sebagai aktivitas diuretik  

Ketiga, untuk mengetahui bagian tanaman pepaya (Carica papaya L) yang 

memiliki aktivitas tertinggi sebagai diuretik 
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D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini dapat berguna dalam perkembangan ilmu pengetahuan yang 

memperluas alternatif pengobatan menggunakan bahan alam yang akan 

dikembangkan menjadi sediaan obat, dalam hal ini khususnya daun pepaya (Carica 

papaya L) sebagai pilihan untuk diuretik.  
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